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ABSTRACT 
The establishment of Taman Kehati Asri by PT Chandra Asri is a form of protection of 
biodiversity to improve the quality of biodiversity, including fauna. The existence of fauna is very 
important in ecosystem activities because fauna is a consumer in the food pyramid. If a 
population decreases, it will have a negative impact on the continuity of food webs and hinder 
the flow of energy cycle. This study aimed to identify the diversity of fauna in the Taman Kehati 
Asri area of PT. Chandra Asri Petrochemical, in Gunung Sugih Village, Ciwandan District, 
Cilegon City, Banten. The research was conducted in October 2022. The methods used were 
point count and cruise method. Based on the research results, it was found that there were 37 
species of fauna belonging to 4 classes, namely birds, mammals, herpetofauna and insects. 
The result of total species diversity index was 2.98 which was categorized as in the medium 
category. Furthermore, the fauna dominance index was 0.075 which indicated that one or 
several species of fauna were not dominated in that area. 
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PENDAHULUAN 

Taman keanekaragaman hayati (Taman Kehati) merupakan suatu kawasan di luar wilayah 

hutan yang dijadikan sebagai sumber daya alam hayati lokal dan memiliki mempunyai fungsi in 

situ atau ex situ (Muzaki et al., 2022). Taman Kehati merupakan salah satu peraturan yang 

dikeluarkan oleh Menteri Lingkungan Hidup tahun 2013 Nomor 3 dengan tujuan dapat memelihara 

tumbuhan dan satwa penyedia bibit; sarana pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan serta 

ekowisata; sebagai sumber genetik bagi tumbuhan dan tanaman lokal; penambahan tutupan 

vegetasi; sebagai area terbuka hijau; dan menjaga kelestarian satwa penyerbuk dan pemencar biji 

(Akbarini et al., 2019). Salah satu Taman Kehati yang terdapat di Banten yaitu Taman Kehati Asri 

di Desa Gunung Sugih, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon, Banten seluas 7500 m2.  

 Taman Kehati Asri didirikan oleh PT Chandra Asri pada 23 September 2021 Sebagai 

bentuk perlindungan terhadap keanekaragaman hayati (PT Chandra Asri, 2021) dan sebagai daya 

dukung terhadap konservasi lingkungan (Yayasan Bakti Barito, 2021). Selain itu, pendirian Taman 

Kehati Asri juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas keanekaragaman hayati dan 

menyelamatkan berbagai jenis fauna yang terdapat di wilayah tersebut.  
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 Fauna merupakan salah satu komponen biotik yang menyusun ekosistem (Sembiring, 

2020). Kehadirannya memegang peran penting dalam menjaga keseimbangan di alam. Beberapa 

jenis fauna berfungsi sebagai konsumen pertama dalam rantai makanan, sedangkan jenis lainnya 

sebagai konsumen kedua, ketiga, dan seterusnya (Mangunjaya et al., 2017). Dengan demikian, 

akan terjadi kebergantungan antar jenis satu dengan yang lain dalam kelangsungan hidupnya. 

Penurunan populasi salah satu jenis akan berdampak negatif terhadap kesinambungan jaring-jaring 

makanan serta menghambat kelancaran arus dan siklus energi. Mengingat pentingnya peran fauna 

dalam keseimbangan ekosistem, maka dilakukan penelitian tentang keanekaragaman fauna di 

Taman Kehati Asri. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman fauna yang 

terdapat di Taman Kehati Asri dalam upaya mendata jenis fauna yang tersebar di wilayah tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 19 Oktober 2022 di Taman Kehati Asri PT. Chandra Asri 

Petrochemical, di Desa Gunung Sugih, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon, Banten (Gambar 1). 

Pengamatan dilakukan mulai dari pagi hingga sore hari pada pukul 09.00 – 16.00 WIB. Alat yang 

digunakan dalam pengamatan ini adalah binokuler, kamera, GPS, buku panduan lapangan, tally 

sheet, dan alat tulis. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Taman Kehati Asri  

 

Adapun titik pengamatan yang digunakan dalam penelitian sebanyak 2 titik (Gambar 1). 

Kondisi titik pengamatan pertama didominasi dengan tumbuhan tingkat pohon dan dipengaruhi 

oleh aktivitas manusia (Gambar 2, a dan b). Sedangkan titik pengamatan kedua memiliki vegetasi 

yang cukup rapat, memiliki tumbuhan yang beragam, mulai dari tingkat semak, perdu, dan pohon, 

serta tidak dipengaruhi oleh aktivitas manusia (Gambar 2, c dan d). 

 Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu metode titik hitung (Point Count) untuk 

pengamatan aves (Fikriyanti et al., 2018) dan metode jelajah (Cruise method) untuk pengamatan 

mamalia, herpetofauna dan insekta (Ramaidani et al., 2021). Metode Point Count memungkinkan 

pengamat untuk melintasi jalur titik pengamatan yang telah ditentukan. Waktu pengamatan 

dilaksanakan selama 15 menit dan radius pengamatan ±50 m dengan jarak titik tempuh 200 m 

disetiap titik hitung. Pada metode jelajah merupakan kegiatan eksplorasi dengan melakukan 
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pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti (Wibowo et al., 2021). Pengambilan 

data pada metode jelajah yaitu dengan mendata jumlah jenis dan individu dari masing-masing jenis 

fauna yang didapat.  

 

  
(a)                            (b) 

  
(c)             (d) 

Gambar 2. Kondisi habitat pada titik pengamatan 1 (a) dan (b); serta titik pengamatan (c) dan (d) 

 

 Populasi fauna di Taman Kehati PT. Chandra Asri meliputi aves, mamalia, herpetofauna 

dan insekta. Sampel penelitian yang diambil adalah jenis yang terlihat dan terdengar selama 

pengamatan. Pendataan pengamatan fauna dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 

Pendataan langsung dilakukan melalui pengamatan keberadaan fauna dengan bantuan binokuler, 

adapun pendataan tidak langsung dilakukan dengan melakukan identifikasi melalui gambar yang di 

ambil pada saat pengamatan. 

 Pengolahan data dilakukan dengan menghitung jumlah jenis fauna dan indeks 

keanekaragaman fauna secara keseluruhan dan kelompok sesuai dengan kelas masing-masing 

menggunakan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener menurut Lee et al. (1978) 

(Rachmawati et al., 2019) yaitu: 

 
Keterangan : 

H’  = Indeks Keanekaragaman 

Ni = Jumlah Individu masing-masing jenis fauna 

N = Total semua jenis fauna 

 

Adapun kriteria indeks keanekaragaman Lee et al. (1978) (Rachmawati et al., 2019) dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Indeks Keanekaragaman 
Nilai H’ Keterangan  

H’ > 3.0 Tinggi 

1.6 < H’ < 3.0 Sedang  

1.0 < H’ < 1.5 Rendah  
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 Selanjutnya untuk mengetahui dominansi jenis pada suatu kawasan, dapat menggunakan 

indeks dominansi. Indeks dominansi dihitung dengan menggunakan rumus Indeks Dominansi 

Simpson menurut Odum (1983) (Kurniawan et al., 2018) sebagai berikut:  

 

Keterangan:  

C = Indeks dominansi 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumlah total individu semua jenis  

 

Adapun kriteria indeks dominansi dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kritera Indeks Dominansi 

Nilai Keterangan  

0,00 < C ≤ 0,5 Rendah 

0,50 < C ≤ 0,75 Sedang  

0,75 < C ≤ 1 Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Fauna yang Ditemukan di Taman Kehati Asri  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Taman Kehati Asri PT. Chandra Asri 

Petrochemical, di Desa Gunung Sugih, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon, Banten ditemukan 

sebanyak 37 jenis fauna yang termasuk kedalam 4 kelas yaitu aves, mamalia, herpetofauna dan 

insekta (Tabel 3). Suku paling banyak ditemukan pada aves. Hal tersebut dikarenakan habitat yang 

ada di titik pengamatan lebih banyak dijumpai pepohonan. Lumbantobing et al. (2020) menyatakan 

bahwa pohon memiliki peranan yang sangat penting bagi aves. Fungsi pohon bagi aves selain 

untuk berlindung dan beristirahat, pohon juga berfungsi sebagai tempat mencari makan dan 

berkembang biak. Aves yang ditemukan terdiri dari suku Estrildidae, Pycnonotidae, Cisticolidae, 

Dicaeidae, Passeridae, Alcedinidae, Apodidae dan Nectariniidae. 

 

Tabel 3. Jenis Fauna yang ditemukan di Taman Kehati PT. Chandra Asri 

Kelas Suku Jenis Nama Indonesia Nama Inggris 
Titik 

Jumlah 
1 2 

Aves 

Estrildidae 
Lonchura maja Bondol haji White-headed munia √ √ 40 

Lonchura punctulata Bondol peking Scaly-breasted Munia √  5 

Pycnonotidae Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Sooty headed bulbul √  11 

Cisticolidae 

 

Orthotomus sutorius Cinenen pisang Common Tailorbird  √ 3 

Orthotomus sepium Cinenen Jawa 
Olive-backed 

Tailorbird 
√ √ 4 

Passeridae Passer domesticus Burung gereja erasia House Sparrow √  7 

Dicaeidae Dicaeum trochileum Cabai jawa 
Scarlet-headed 
Flowerpecker 

√  1 

Alcedinidae Todiramphus chloris Cekakak sungai Collared kingfisher  √ 1 

Apodidae Collocalia linchi Walet linci Cave Swiftle  √ 9 

Nectariniidae Cinnyris jugularis Burung-madu sriganti Olive-bucked sunbird  √ 1 

Mamalia 
Cercopithecidae Macaca fascicularis Monyet ekor panjang Long-tailed Macaque  √ 1 

Felidae Felis catus Kucing rumah Domestic Cat √  1 

Herpeto-

fauna 

Agamidae Calotes versicolor Bunglon taman 
Oriental Garden 

Lizard 
√ √ 6 

Geoemydidae Cuora amboinensis Kura - kura batok Amboina Box Turtle √  3 

Colubridae Ptyas korros Ular koros Chinese ratsnake  √ 1 

https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=179604
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178504
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=557353
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=553446
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178806
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178104
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=177995
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178807
https://www.google.com/search?q=Felidae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLQz9U3MDYwz3nEaMwt8PLHPWEprUlrTl5jVOHiCs7IL3fNK8ksqRQS42KDsnikuLjgmngWsbK7peZkpiSmAgBsVeG2TAAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjk6-udwfr6AhVvcGwGHT_oCa0QzIcDKAB6BAgREAE
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Bufonidae 
Duttaphrynus 
melanostictus 

Bangkong kolong Asian Common Toad √  1 

Insekta 

Acrididae 

Acrida cinerea 
Belalang berambut 

panjang 

Oriental Longheaded 

Locust 
 √ 15 

Caryanda spuria - -  √ 10 

Dichromorpha viridis - 
Short-winged Green 

Grasshopper 
 √ 1 

Cicadellidae Bothrogonia sp Wereng daun Leaf hopper  √ 6 

Hesperiidae 

Tagiades gana - Suffused Snow Flat √  8 

Erionota thrax 
Penggulung Daun 

Pisang 
Banana skipper  √ 1 

Euthalia aconthea Ningrat biasa Common baron √ √ 10 

Libelluidae Orthetrum sabina Capung Sambar Hijau Slender skimmer  √ 10 

Nymphalidae 

Junonia iphita - Chocolate Pansy √  2 

Mycalesis mineus - 
Dark-branded 
Bushbrown 

 √ 1 

Hypolimnas bolina Terung biasa Great Eggfly √  8 

Polyura moori - Malayan Nawab √  1 

Neptis sappho - Pallas' Sailer  √ 8 

Pindis squamistriga - Variable Satyr  √ 3 

Junonia orithya Kupu-kupu merak biru Blue Pansy √  1 

Melanitis leda - 
Common evening 

brown 
 √ 1 

Doleschallia bisaltide - Autumn Leaf √  1 

Pieridae 

Eurema hecabe Kupu-kupu kuning 
Common Grass 

Yellow 
 √ 29 

Eurema blanda 
Alang-kuning bintik 

tiga 
Three-spotted Grass  √ 1 

Leptosia nina - Psyche √ √ 5 

Delias hyparete 
Kupu kupu benalu 

putih 
Painted Jezebel √  34 

 Total   251 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah jenis terbanyak yaitu pada kelas insekta dengan jumlah 

21 jenis dan yang paling sedikit yaitu pada kelas mamalia berjumlah 2 jenis. Penyebab terjadinya 

insekta memiliki jumlah jenis terbanyak yaitu karena kondisi habitat vegetasi yang terdiri dari 

semak, perdu dan pohon serta ketersediaan makanan yang mencukupi sehingga memungkinkan 

insekta untuk hidup dan berkembang biak. Insekta merupakan hewan beruas dengan kemampuan 

adaptasi yang sangat tinggi dan dapat ditemukan di semua wilayah baik di darat, laut, maupun 

udara. Beberapa insekta mampu bertahan hidup pada wilayah tanpa oksigen. Hal ini disebabkan 

insekta memiliki kemampuan beradaptasi yang didukung oleh variasi morfologi yang sesuai 

dengan cara adaptasi terhadap lingkungan (Hasyimuddin, 2017). Insekta berperan penting dalam 

ekosistem, misalnya sebagai pollinator, dekomposer, predator dan parasitoid. Namun, insekta juga 

dapat menjadi hama yang dapat merusak tanaman (Rahayu et al., 2021).  

 Penyebab mamalia memiliki jumlah paling sedikit yaitu karena jenis yang mampu 

beradaptasi hanya sedikit. Hal ini sesuai dengan pendapat Tobing (2002) menyatakan bahwa jenis-

jenis yang dapat beradaptasi pada gangguan makan akan tetap lestari. Selain karena kualitas 

lingkungan, penyebab jumlah mamalia sedikit adalah adanya interaksi manusia di dalam kawasan 

(Gunawan et al., 2008; Apriyani et al., 2017). Mamalia yang dapat ditemukan di Taman Kehati 

Asri yaitu Macaca fascicularis (monyet ekor panjang) dan Felis catus (kucing rumah).  

 Herpetofauna yaitu kelompok yang terdiri dari amfibi dan reptil. Herpetofauna menjadi 

salah satu kelompok yang berperan sebagai penyusun ekosistem dalam ekologi. Herpetofauna yang 

ditemukan di Taman Kehati Asri yaitu ada 4 jenis yaitu Calotes versicolor (Bunglon taman), Cuora 

amboinensis (Kura-kura batok), Ptyas korros (Ular koros), dan Duttaphrynus melanostictus 

(Bangkong kolong). Jumlah jenis terbanyak yaitu Calotes versicolor (Bunglon taman), hal ini 

dikarenakan Taman Kehati Asri terdapat pepohonan yang menjadi tempat habitat Calotes 

versicolor, yang umumnya banyak menghabiskan waktunya di pohon (hewan aboreal) (Zen et al., 

2021). Selain itu juga karena banyaknya serangga yang merupakan makanan dari Calotes 

versicolor. Berdasarkan status perlindungan IUCN (Tabel 4), terdapat 1 (satu) jenis fauna yang 

https://www.inaturalist.org/observations/135902827
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teridentifikasi dalam kelompok terancam punah (EN) yaitu Cuora amboinensis (Kura – kura batok) 

(Gambar 3, j) yang berada di ekosistem kolam dan 1 (satu) jenis fauna yang teridentifikasi dalam 

kelompok hampir terancam punah (NT) yaitu Ptyas korros (Ular koros) (Gambar 3, f). Sedangkan 

jenis herpetofauna lainnya teridentifikasi dalam kelompok beresiko rendah punah (LC). 

 

     
(a) (b) (c) 

     
 (d) (e) (f)   

     
(g)    (h) 

   
(i) (j) 

Gambar 3. Dokumentasi Beberapa Jenis Fauna yang ditemukan di Taman Kehati Asri:  

(a) Lonchura maja; (b) Orthotomus sutorius; (c) Felis catus; (d) Duttaphrynus melanostictus;  

(e) Calotes versicolor; (f) Ptyas korros; (g) Neptis Sappho; (h) Doleschallia bisaltide;  

(i) Caryanda spuria; dan (j) Cuora amboinensis 

 

Tabel 4. Status IUCN dan Status Perlindungan Fauna di Taman Kehati PT Chandra Asri 

Kelas Suku Jenis Status IUCN 
Status 

Perlindungan 

Aves Estrildidae Lonchura maja Least concern Tidak dilindungi 

Lonchura punctulata Least concern Tidak dilindungi 

Pycnonotidae Pycnonotus aurigaster Least concern Tidak dilindungi 

https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=179604
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178504
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Cisticolidae 

 

Orthotomus sutorius Least concern Tidak dilindungi 

Orthotomus sepium Least concern Tidak dilindungi 

Passeridae Passer domesticus Least concern Tidak dilindungi 

Dicaeidae Dicaeum trochileum Least concern Tidak dilindungi 

Alcedinidae Todiramphus chloris Least concern Tidak dilindungi 

Apodidae Collocalia linchi Least concern Tidak dilindungi 

Nectariniidae Cinnyris jugularis Least concern Tidak dilindungi 

Mamalia Cercopithecidae Macaca fascicularis Endangered Tidak dilindungi 

Felidae Felis catus Least concern Tidak dilindungi 

Herpeto 

fauna 

Agamidae Calotes versicolor Least concern Tidak dilindungi 

Geoemydidae Cuora amboinensis Endangered Tidak dilindungi 

Colubridae Ptyas korros Near threatened Tidak dilindungi 

Bufonidae 
Duttaphrynus 

melanostictus 
Least concern 

Tidak dilindungi 

Insekta Acrididae Acrida cinerea - Tidak dilindungi 

Caryanda spuria - Tidak dilindungi 

Dichromorpha viridis - Tidak dilindungi 

Cicadellidae Bothrogonia sp - Tidak dilindungi 

Hesperiidae 

Tagiades gana Not evaluation Tidak dilindungi 

Erionota thrax - Tidak dilindungi 

Euthalia aconthea Not evaluation Tidak dilindungi 

Libelluidae Orthetrum Sabina Least concern Tidak dilindungi 

Nymphalidae 

Junonia iphita Not evaluation Tidak dilindungi 

Mycalesis mineus Not evaluation Tidak dilindungi 

Hypolimnas bolina Not evaluation Tidak dilindungi 

Polyura moori - Tidak dilindungi 

Neptis Sappho - Tidak dilindungi 

Pindis squamistriga - Tidak dilindungi 

Junonia orithya Not evaluation Tidak dilindungi 

Melanitis leda Not evaluation Tidak dilindungi 

Doleschallia bisaltide Not evaluation Tidak dilindungi 

Pieridae 

Eurema hecabe Not evaluation Tidak dilindungi 

Eurema blanda Not evaluation Tidak dilindungi 

Leptosia nina Not evaluation Tidak dilindungi 

Delias hyparete Not evaluation Tidak dilindungi 

 

Indeks keanekaragaman dan Indeks Dominansi Fauna 

Berdasarkan perhitungan indeks keanekaragaman Shannon-Winner menunjukkan bahwa 

indeks keanekaragaman (H’) fauna secara umum yaitu 2,98 (Tabel 5), yang termasuk ke dalam 

kategori sedang. Namun berdasarkan kelas fauna, sebagian besar nilai keanekaragamannya 

termasuk ke dalam kategori rendah (Gambar 4). Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi 

ekosistem yang cukup memadai dalam memberi daya dukung bagi kehidupan fauna di wilayah 

tersebut (Sukandar et al., 2016). Menurut Aryanti et al. (2018), indeks keanekaragaman didukung 

dengan kondisi ekologis. Dengan demikian, jumlah dan keberadaan fauna di suatu kawasan 

menunjukan bahwa kondisi kawasan tersebut sesuai dan mampu memenuhi kebutuhan hidup fauna 

yang ada di dalamnya. Taman Kehati Asri merupakan habitat yang cukup baik bagi fauna, karena 

tersedianya kebutuhan hidup fauna seperti tempat bersarang, pakan, dan tempat beraktivitas (Alim 

et al., 2020; Ekowati et al., 2016; Fadhillah, 2020; Kurniawan et al., 2019). 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Indeks keanekaragaman dan Indeks Dominansi Fauna  

Kelas Suku Jenis H' C 

Aves Estrildidae  

Lonchura maja 0,2927 0,02540 

Lonchura punctulata 0,0780 0,00040 

https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=557353
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=553446
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178806
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178104
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=177995
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178807
https://www.google.com/search?q=Felidae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLQz9U3MDYwz3nEaMwt8PLHPWEprUlrTl5jVOHiCs7IL3fNK8ksqRQS42KDsnikuLjgmngWsbK7peZkpiSmAgBsVeG2TAAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjk6-udwfr6AhVvcGwGHT_oCa0QzIcDKAB6BAgREAE
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=179604
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Pycnonotidae Pycnonotus aurigaster 0,1371 0,00192 

Cisticolidae  

Orthotomus sutorius 0,0529 0,00014 

Orthotomus sepium 0,0660 0,00025 

Passeridae  Passer domesticus 0,0998 0,00078 

Dicaeidae  Dicaeum trochileum 0,0220 0,00002 

Alcedinidae  Todiramphus chloris 0,0220 0,00002 

Apodidae Collocalia linchi 0,1193 0,00129 

Nectariniidae  Cinnyris jugularis 0,0220 0,00002 

Mamalia 
Cercopithecidae Macaca fascicularis 0,0220 0,00002 

Felidae  Felis catus 0,0220 0,00002 

Herpetofauna 

Agamidae  Calotes versicolor 0,0893 0,00057 

Geoemydidae Cuora amboinensis 0,0529 0,00014 

Colubridae Ptyas korros 0,0220 0,00002 

Bufonidae  Duttaphrynus melanostictus 0,0220 0,00002 

Insekta 

Acrididae 

Acrida cinerea 0,1684 0,00357 

Caryanda spuria 0,1284 0,00159 

Dichromorpha viridis 0,0220 0,00002 

Cicadellidae Bothrogonia sp. 0,0893 0,00057 

Hesperiidae 

Tagiades gana 0,1098 0,00102 

Erionota thrax 0,0220 0,00002 

Euthalia aconthea 0,1284 0,00159 

Libelluidae Orthetrum Sabina 0,1284 0,00159 

Nymphalidae 

Junonia iphita 0,0385 0,00006 

Mycalesis mineus 0,0220 0,00002 

Hypolimnas bolina 0,1098 0,00102 

Polyura moori  0,0220 0,00002 

Neptis Sappho 0,1098 0,00102 

Pindis squamistriga 0,0529 0,00014 

Junonia orithya 0,0220 0,00002 

Melanitis leda  0,0220 0,00002 

Doleschallia bisaltide 0,0220 0,00002 

Pieridae 

Eurema hecabe 0,2493 0,01335 

Eurema blanda 0,0220 0,00002 

Leptosia nina 0,0780 0,00040 

Delias hyparete 0,2708 0,01835 

Total 2,9801 0,07540 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Keanekaragaman Indeks Shannon-Winner (H’) 

 pada Beberapa kelas fauna yang ditemukan 

 

Indeks dominansi fauna di daerah Taman Kehati Asri adalah 0,075 (Tabel 5). Hal ini 

menunjukkan bahwa pada wilayah tersebut tidak didominansi oleh salah satu atau beberapa jenis 

fauna. Jenis fauna yang ditemukan pada Taman Kehati Asri cukup heterogen sehingga tidak terjadi 

pemusatan dominansi pada suatu jenis (Nuraina et al., 2018). Hal tersebut sesuai dengan kriteria 

indeks dominansi yaitu ketika nilai indeks dominansi mendekati nol (0) maka tidak ada jenis atau 

jenis yang mendominasi, dan sebaliknya ketika nilai indeks dominansi mendekati satu (1) maka 

terdapat jenis yang mendominasi (Fikriyanti et al., 2018). 

https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178504
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=557353
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=553446
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178806
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178104
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=177995
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=178807
https://www.google.com/search?q=Felidae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLQz9U3MDYwz3nEaMwt8PLHPWEprUlrTl5jVOHiCs7IL3fNK8ksqRQS42KDsnikuLjgmngWsbK7peZkpiSmAgBsVeG2TAAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjk6-udwfr6AhVvcGwGHT_oCa0QzIcDKAB6BAgREAE
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SIMPULAN  

 Hasil identifikasi fauna di Taman Kehati Asri ditemukan 37 jenis fauna yang teramati dari 

4 kelas. Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah jenis paling banyak yaitu pada kelas insekta dengan 

jumlah 21 jenis dan yang paling sedikit adalah kelas mamalia yang berjumlah 2 jenis. Indeks 

keanekaragaman jenis fauna didapatkan sebesar 2,98 yang termasuk kedalam kategori sedang. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh kondisi ekosistem yang cukup memadai sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan hidup fauna yang ada di dalamnya. Jika dipisah berdasarkan masing-masing kelompok 

kelas, maka indeks keanekaragamannya berubah, yaitu 1,67 (aves), 0,69 (mamalia), dan 1,12 

(herpetofauna). Ketiga indeks tersebut termasuk kedalam kategori rendah. Sedangkan untuk indeks 

keanekaragaman insekta didapatkan sebesar 2,48 yang termasuk kedalam kategori sedang. Indeks 

dominansi fauna adalah 0,075 yang menunjukkan bahwa pada wilayah tersebut tidak terdapat satu 

atau beberapa jenis fauna yang mendominasi. Hal tersebut dikarenakan jenis fauna yang ditemukan 

pada Taman Kehati Asri cukup heterogen sehingga tidak terjadi dominansi pada suatu jenis. 
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